BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
2.1.2 Pengerian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

BMT merupakan kependekan d&aitul Maal Wa Tamwil Atau
dapat juga ditulis dengaBaitul Maal Wa Baitul Tamwil Secara
harfiah ataulughowi Baitul Maal berarti rumah dana daBaitul
Tamwil berarti rumah usaha.

Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non profit, seperti zakagginflan shodaqch.
Baitul Maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya,
yakni dari masa nabi sampai abad pertengahan pbedegan Islam,
dimana Baitul Maal berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus
mentayarukan dana sosidl.

Sedangkan Baitul Tamwil yang dikembangkan pada &Baghitu
sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana rdiamé&saha-
usaha tersebut menjadi bagian tak terpisahkan BEIT sebagai
lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kaerigan

berlandaskan syaridh.

! Muhammad RidwarlManajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMTYogyakarta: Ull Pres,
2004, h.126

2 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi & tifss,
Yogyakarta: Ekonisia, 2004 Ed. I, 2004, h.96

¥ Muhammad Ridwaripc. cit

* Heri Sudarsondec. cit.



Begitu juga dengan Koperasi Jasa Keuangan SyaHKadiKS)
adalah unit koperasi yang kegiatan usahanya bérgérabidang
pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai denglanbpgi hasil
(syariah). Dan keluarnya Keputusan Menteri Negampdfasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
91/Kep/IVIKUKM/1X/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaaddegiatan
Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah merupakaisasabtas
kepedulian pemerintah untuk berperan memberikarumgayhukum
atas kenyataan yang tumbuh subur dalam masyardi@omi
Indonesia terutama dalam lingkungan Koperasi dasmh&decil dan
Menengah. Berdasarkan ketentuan yang disebut Ksipefasa
Keuangan Syari'ah (KJKS) adalah koperasi yang kegiaisahanya
bergerak dibidang pembiayaan, investasi dan simmpaesuai pola
bagi hasil (Syari'ah). Dengan demikian semua BMThgada di
Indonesia dapat digolongkan dalam KJKS, mempunggiipg Hukum
dan legal kegiatan operasionalnya asal saja memekatkntuan
perundang-undangan yang berlaku.

2.2 Manajemen Dana

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu kddaksikan
secara rapi, benar, tertib, dan teratur, tidak tbal@akukan secara
asal-asalan. Manajemen dalam arti mengatur segsaat agar

dilakukan dengan baik, tepat dan tuntas merupakah ylang

*http://esharianomics.com/esharianomics/koperasifias-syariah/kjks-dan-ujks/dipos-
kan oleh KPRI KIPAS di 07:33

10



disyariatkan dalam ajaran Islam. Rasulullah bersattalam hadist

yang diriwayatkan Imam Thabrahi,

iy () Jaadl oS 2a) Jae 1)) any )

Yang artinya *Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang
jilka melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan sedggan (tepat,
terarah, jelas dan tuntagHR Tabrani)

Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap ciaa
mendapatkannya yang transparan merupakan amal gb@nbyang
dicintai Allah swt ’

Manajemen dalam bahasa arab disebut deidgaah. Dalam Elias
“Modern Dictionary English Arabic katananagement(Inggris),
sepadan dengan katadbir, idarah, siyasahdan giyamah dalam
bahasa Arab.Tadbir adalah bentukmasdar dabbara, yudabbiru,
tadbiran. Tadbiran berarti penertiban, pengaturan, pengurusan,
perencanaan dan persiafan.

Manajemen berasal dari kata manageyang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur dsanttan urutan

dan fungsi-fungsi manajemen. Jadi, manajemen itwpa&an proses

untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.

® Marhum Sayyid Ahmad Al Hasyimi, Mukhtarul Ahaadits al Hukmu al
Muhammadiyah, Surabaya: Daar an Nasyr al-misriyliaB4

’ Didin hafiduddin dan Hendri Tanjung/anajemen Syariah dalam Praktelialang:
Gema Insani Press, h.34

8 MuhammadManajemen Bank Syariatil)PP) AMP YKPN, Yogyakarta: 2002, h. 147

® Malayu S.P. HasibuarManajemen Dasar Pengertian Dan Masalalakarta : Bumi
Aksara, 2007, h. 1
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Allah sangat mencintai perbuatan-perbuatan yamgateaj dengan
baik. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quramals Ass-
Shaff:4°

&0 LA Lo S OHN 70 A Lo d- OO RO
crANABO DY RNF-ONIER OR* &>NHADPHYIO+QOROG
&P BEACOIOOE OINOOO &€= €& Vo # OB XD

Artinya:“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang pkeang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akareka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (ass-Shaff:4)

Terkait dengan manajemen sebagai sistem, maka ldmdga
terdapat unsur-unsur yaitu:

1. PerencanaafPlanning)

Yaitu rangkaian kegiatan untuk menetapkan tujauariekih

dahulu pada suatu jangka waktu / langkah-langkaty yearus di

tempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
2. Pengorganisasiai®rganizing)

Yaitu rangkaian kegiatan dalam pembagian kerja yang

direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota ked@mpkerjaan,

penentuan hubungan pekerjaan yang baik di antarekeaeserta
pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yangllsif.

3. PengarahafActuating)
Adalah instruksi dari atasan kepada bawahan dalatomipok

formal dan untuk mencapai tujuan bersama.

4. Pengawasa(Controlling)

19 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny#andung: Jumanatul Ali-
ART(J-ART), h. 552
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Adalah proses kegiatan untuk mengusahakan agar pakerjaan
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yangdieédhipakan
dan tahapan yang harus dilatti.

Menurut Muhammad unsur-unsur manajemen, yaitu:

1. Perencanaan; dimana pencapaian tujuan manajemens har
didahului oleh proses perencanaan yang baik. Datamatu
perencanaan yang baik dilakukan melalui berbagags kegiatan
yang meliputi :

1) Forescastingyaitu Adalah peramalan usaha sistematis untuk
memperoleh sesuatu di masa yang akan datang, deiagan
penaksiran dan menggunakan perhitungan rasionsl fakaa
yang ada.

2) Objective (tujuan) adalah nilai yang akan dicapai diinginkan
oleh seseorang atau badan usaha.

3) Policies adalah rencana kegiatdplan of action)atau dapat
diartikan sebagai suatu pedoman pokgkng diadakan oleh
suatu badan usaha untuk menentukan kegiatan yantabg-
ulang.

Badan kegiatan ini umumnya meliputi bidang pentbapi
aktivitas bank diantaranya sebagai berikut :

a) Tipe nasabah yang dilayani

1 SiswantoPengantar Manajemedakarta: PT. Bumi aksara, 2006, h. 3
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b)

d)

f)

Dalam hal ini nasabah yang menjadi sasaran bagi
pemasaran produknya, baik melayani semua jeniahsa
dalam usaha besar, usaha kecil, menengah, usalila kec

maupun perorangan.

Jenis layanan yang yang disediakan bagi nasabah

Jenis layanan yang disediakan biasanaya berka@tagad
tipe nasabah yang ingin dilayani.

Daerah atau wilayah pelayanan

Berkaitan dengan perencanaan jaringan kerja, peaaouk
kantor-kantor cabang dan besar kecilnya kantorekant
tersebut.

Sistem penyampaian (delevery syistem) produk dsa ja
bank

Berkaitan dengan pola perluasan jangkauan pemadaran
penyampaian produk dan jasa bank.

Distribusi aktiva produktif

Dalam menerapkanDistribusi aktiva produktif perlu
disusun kebijakan alokasi dana baik menurut sektor
ekonomi, sektor industri maupun daerah atau wilayah

pemasaran.

Preferensi likuiditas
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4)

5)

6)

7

Hal ini erat kaitannya dengan kepercayaan masyaraka
kelanggengan BMT. Sumber-sumber dana intirjgare
funds) yang stabil memberikan pengaruh yang kuat pada
kemampuan likuiditas BMT.
g) Persaingan
berkaitan dalam upaya menciptakan suasana fanatisme
nasabah melalui pelayanan prima agar mampu bersaing
dengan baik.
h) Pengembangan dan pelatihan staf
Merupakan kebijakan utama manajemen. Sebagai leanbag
knowledge intentive,maka ketrampilan dan keahlian staf
menjadi kunci keberhasilan.
Programmersmerupakan rencana kegiatan yang dinamis yang
biasanya dilaksanakan secara bertahap dan tegkgad ruang
dan waktu.
Scheduleadalah pembagian program yang harus diselesaikan
menurut urutan waktu tertentu. Dalam keadaan tegpak
Scheduledapat berubah, tetapi program dan tujuan tidak
berubah.
Proseduradalah gambaran suatu kegiatan atau pekerjaan.
Budgetadalah suatu taksiran atau perkiraan biaya yangshar
dikeluarkan dan pendapatan yang diharapkan digedhlenasa

yang akan datang.
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2. Pengorganisasian; dimana pengelompokan vyang logisi d
kegiatan-kegiatannya, menurut hasil yang ingin mhcajelas
dengan tanggung jawab dan wewenang atas suatukdimda
Struktur organisasi tergantung besar kecilnya p&ekagaman
layanan yang ditawarkan, keahlian personilnya atenempatkan
karyawan yang ada atau karyawan baru sesuai ddrajaat dan
kemampuannya. Ali bin Abi Thalib menggambarkan pata
kebatilan yang diorganisasi dengan rapi akan mahgah
mengalahkan kebaikan yang tidak diorganisasi debgi«?

Lty JLU) auliy oldai Sy 3l

Artinya:"Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapipea
dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisasi dengaik”.

3. Pengawasan; meliputi segala kegiatan penelitianggreatan dan
pengukuran terhadap jalannya operasi berdasarkarama yang
telah ditetapkan, penafsiran dan perbandingan kasiyj dicapai
dengan standar yang diminta, melakukan tindakaneksor
penyimpangan dan perbandingan antara hasil yamgaiicdengan
masukan yang digunakan. Sedangkan dana adalahtwaaig/ang
dimiliki atau dikuasai oleh BMT dalam bentuk tunatau aktiva
lain dapat segera diubah menjadi uang tunai. Uangityang
dimiliki atau dikuasai oleh BMT tidak hanya beradaki pemilik
BMT itu sendiri, tetapi juga berasal dari titipatawa penyertaan

dana dari orang lain atau pihak lain yang sewaldktwatau pada

12 Didin hafiduddin dan Hendri Tanjun@p. Cit.h. 4
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suatu saat tertentu akan ditarik kembali, baik gks maupun

secara berangsur-angstrr.

Menurut Muhammad manajemen dana bank adalah setesatu
proses pengelolaan penghimpunan dana-dana dariara&ay ke
dalam bank dan pengalokasian dana-dana tersebukéaentingan
bank dan masyarakat pada umumnya serta pemupukasetma
optimal melalui penggerakan semua sumber daya texsgdia demi
mencapai tingkat rentabilitas yang memadai seseaigah batas
ketentuan peraturan yang berldRuTelah difirmankan oleh Allah
dalam surat Al-Baqarah ayat: 282.

&N LA Lo e A 10I6]m KR X 16)
Sl 7€ JORE N [OXye OO BXVMARGEL @7
BG+OBO0E wWrRYWOLW XoEERO IxNcHORN=
HENE00wed g €CROEEH€E JBa g0
SYLORAID S Wa 6 N @HN, o B L@ Cr O *
BHENE60 O REHY «LAXGE HEo40 @0
CHEIIZO0OcH o + oI €OROXHOR o BOE
NOMONHER ONLAAL L I PIuNEHIORON WO
A Forde- =ga=t T8 J0RNEIOR W (6 Ja=l N EANRVO PR
€O G 8 CIRNQAE= 4O 22 du| (G2 JOF =R o)
BN LA Lo I WHLAKIGE HYTWee e Fk O XA
OO OV 0, BAR®R ORI wa F 0ONOREHER
QO €<A00. 2440000 oo 200 o CHORDED
O€EQO0ON WO I NEHJORO-H»w €022 [O=ORO
g FYILORD M @a s N
FxNCROOB &GRI* BHOJCONUECOT ORS00
Jd2Aw  HYWRee B IEDINWARIEZ 20 ITNE
<uRY 40+ PxvAERY €0 o 9ANESG
)70V IO« TTOONE P Qe+ OIBOITo 360
OnSres Q00 QASLCRNOO&L@ N woa 3 HBITQ N
P0G EXIQ €5 +o s BNOEN 7RO AR
22 gn EO®BR?G o I o HOECNITRORERD
o 08 OO VAL KROOL B o OO

13 zainul Arifin, Dadar-Dasar Manajemen Bank Syariabakarta: Pustaka Alvabet
IKAPI, cet 4, 2006, h.47
14 MuhammadManajemen Dana Bank Syaridhkonisia, Yogyakarta : 2004,42
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Q00 BXHACOOX 00 @0 B -ORR €D
74w |m |8 HFOOBERD €CRUEHETRE
CNORNFAEOL XOEERD SO0ORNE-L
* Porde  BEOCGYR  20@0cA00  JLAHY WO+O
g OAOCO& O HY, W@ (et Ju [Npat |B8Y dm
B BXMUETH 7B -+ S-@0O%k00Le0
GO6@ VR R, & & MAAE s & yjm[8] PeRO
o AV ¢ OROOY, O 2 cOeesg enm
AE OO “ao@mE" J25Z0% O €<=
srRNL€EmeETNE & Xdm [ A8 NAa ®CRY
F OO BX-HOCORAOL €O
QS0 SBRO (22 du| El CHETRDEO 9S50
9ANeX Ju] TOORXIA <+ @0 JSHN LXK
BENAQOO=>o D€k LW eo B-U2HAD G He e
B AlSad BXA2>00xa €0 JEDEINE
+F o 3-00 + a3 RESTECON&SHADIROOO
&R SHORNEHEN @ACTXI* P M =2 N
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kameumu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kanemuiiskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya debgaar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajaykarmeka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itugmeakkan (apa yang akan
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada WBuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yhetchutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia irisetidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkaengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari oraanggdelaki (di antaramu). jika
tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorangilelak dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seoramga |Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggamperi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menultarg itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. yang denitkialebih adil di sisi Allah
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekaadeepidak (menimbulkan)

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecual jiku'amalah itu perdagangan

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidd& dosa bagi kamu, (jika)
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kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apahbitaukberjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jikamkalakukan (yang demikian),
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikda paimu. dan bertakwalah

kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha netagui segala sesuatu.

Ruang lingkup kegiatan manajemen dana diantaramyigui :

1. Segala aktivitas bank dalam rangka penghimpunara-dana
masyarakat.

2. Aktivitas bank untuk menjaga kepercayaan masyardkaigan
penyediaan uang tunai bagi pemeliharaan kepentingeyarakat
penyimpan.

3. Penempatan dana dalam bentuk pembiayaan / kredit.

4. Pengelolaan modal
Pengertianfunds managemenuiga dapat dilihat dalam arti yang

sempit maupun yang luas. Dalam arti senfyaids managemeiiisa

diidentikkan dengan istilah Asset and lialibity management.

Manajemen dana adalah bagaimana sumber dan pelragguiaama

yang diperoleh dari menghimpun dana dari masyarakeék berskala

besar maupun kecil sehingga dapat mencapai tiggatapatan yang
optimal®®

Produk-produk sumber dana dan penggunaan dana yang
terhimpun dalam lembaga keuangan syariah meliputi:

1. Wadiah adalah akad penitipan barang/uang antara pihak yang

mempunyai barang/uang dan pihak yang diberi kepassa

15 Veithzal Rivai, dan Arviyan Arifin,lslamic Banking; Sebuah Teori, Konseop, dan
Aplikasi,Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010, h. 570
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dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamae#a@a S

keutuhan barang/uang

. Mudharabah adalah akad antar pihaka pihak pemilik modal

(shahibul mal)dengan pengeloldmudharib) untuk memperoleh

pendapatan atau keuntungan. Pendapatan/keunturegaebut

dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakath padhl akad.

Secara umumudharabaldi bagi menjadi dua macam yaitu:

a. Mudharabah Mutlagaladalah akadnudharabatketika kepada
mudharib diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola modal.
Mudharibtidak dibatasi baik mengenai tempat, tujuan maupun
jenis usahanya.

b. Mudharabah Mugayyadatadalah akadmudharabahketika
shahibul mal menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus
dipatuhimudharib,baik mengenai tempat, tujuan maupun jenis
usahanya.dalam hal imhudharib tidak diperkenankan untuk
mencampurkan dengan modal atau dana lain.

. Musyarakah adalah akad kerja sama usaha patungan antara dua

pihak atau lebih pemilik modal untuk membiayai suyahis usaha

yang halal dan produktif. Pendapatan/keuntungamgililsesuai
dengan nisbah yang telah disepakati.

. Murabahah adalah akad jual beli antarahahibul mal dan

mudharib.Dimanashahibul malmembeli barang yang diperlukan
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oleh mudharib dan menjual kepada yang bersangkutan sebesar
harga pokok ditambah dengan keuntungan yang diagpak

5. Salamadalah akad pembeliaan barang yang diserahkan ddiam
hari, sedangkan pembayaran dilakukan di mika.

6. Istisna’ adalah akad jual beli barang antara pemesan dengan
penerima pesanan dan harga barang pesanan diseppkda awal
akad dengan pembayaran dilakukan secara bertahapaise
kesepakatan

7. ljarah wa iqgtinaadalah akad sewa menyewa barang antara bank
dengan penyewa yang diikuti janji bahwa pada saatgy
ditentukan kepemilikan barang sewaan akan berpirkdgiada
bank!’

Dalam jenis-jenis alokasi dana dalam lembaga kearamgasanya
meliputi:

1. Primary reserve, adalah cadangan utama yang yang wajib
dipelihara bank demi memenuhi kewajiban likuiditgsnTerdiri
dari kas fisik yang disimpan di bank dan saldo giioBank
Indonesia.

2. Secondary reserveadalah penempatan dana-dana yang bukan
hanya untuk menghasilkan keuntungan, akan teteyai sebagai

penyangga cadangan likuiditgmuffer).

6 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Terori ke Praktikakarta: Gema
Insani, 2001, h. 108

7 Ascarya, Akad dan produk bank syari’ah, Jakartgafrafindo Persada, 2008, h. 256-
257
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3. pinjaman yang diberikan (kredit) adalah peyaluresdk, bank baru
dapat menentukan besarnya volume kredit yang akemikin bank
mencukupPrimary reserveserta kebutuhaBecondary reservé.
Menurut Muhammad alokasi penggunaan dana bankasyg@ada

dasarnya dapat dibagi dalam dua bagian pentingivia bank, yaitu:
1. Earning Asse( aktiva yang menghasilkan )
Aktiva yang dapat menghasilkan ataarning Asseadalah aset bank
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. iAsdisalurkan
dalam bentuk investasi yang terdiri atas :
a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi Hasildharabah)
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyer(arsyarakah)
c. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual b&liBa’i)
d. Pembiayaan berdasarkan prinsip sefjarah dan ljarah wa
Igtina/ljarah Muntahiyah bi Tamlik)
e. Surat-surat berharga syari’ah dan investasi lainnya
Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankagsi
penggunaan dana. Dari pembiayaan yang dikeluaiisaiickan bank
diharapkan dapat mendapatkan hasil. Tingkat pefghadari
pembiayaan(yield on financing) merupakan tingkat penghasilan
tertinggi bagi bank.
2. Non Earning AssdtAktiva yang tidak menghasilkan ) terdiri dari :

a. Aktiva dalam bentuk tungtash assets)

18 Bastian SuhardjonoAkuntansi Perbankanlakarta : Salemba Empat cet 1, 20086, h.
134
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Aktiva dalam bentuk tunaicGsh assetslerdiri dari uang tunai
dalam vault, cadangan likuiditagprimary resarve)yang harus
dipelihara pada bank sentral, giro pada bank dam-item tunai
lain yang masih dalam proses penagif@oilections).Dari aktiva
tunai ini bank tidak memperoleh penghasilan, dan kalaugpda
sangat kecil dan tidak berarti.

. Pinjaman(gard)

Pinjamangard al hasanadalah merupakan salah satu kegiatan
bank syari'ah dalam mewujudkan tanggung jawab bosiasesuai
dengan ajaran Islam. Untuk kegiatan ini bank tidamperoleh
penghasilan karena bank dilarang untuk meminta lembapapun
dari para penerimgard.

. Penanaman dana dalam aktiva tetap dan inver{ffagsises and
equipment).

Penanaman dana dalam bentuk ini juga tidak memhkgasil
pendapatan bagi lembaga keuangan manapun, tetappaken
kebutuhan untuk menfasilitasi pelaksanaan funggiatannya.
Fasilitas itu terdiri dari bangunan gedung, kendardan peralatan
lainnya yang dipakai oleh bank dalam rangka pemgediayanan
kepada nasabahnya. Untuk mempermudah dalam memahami
karakteristik sumber dan penggunaan dana berikmbgean

tentang pola menghimpun dan mengalokasikan danaalunel
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pendekatan pusat pengumpulan deoal Of Fund Approach dan

Asset Allocation Approach.

Menurut Latifur (2009) Dendawijaya menjelaskan ga@aempatan
(alokasi) dana oleh suatu bank umum dengan memymEntigkan
suatu bank umum dengan mempertimbangkan suatu gang
diperolehnya terdiri atas dua pendekatan yang mdmhyak
dipergunakan / dipilih oleh eksekutif bank dan baxga keuangan
lainnya, yaitu2°
1) Pool Of Fund Approach

Penempatan (alokasi) dana tidak dengan memperhakig&hal

yang berkaitan dengan sumber dana, seperti sifegkp waktu dan

tingkat harga perolehannya. Dan seluruh sumber dana
digabungkan, selanjutnya dialokasikan.
2) Asset Allocation Approach

Penempatan dana keberbagai aktiva dengan mencaocoldsing-

masing sumber dana terhadap jenis alokasi dana gaesgai

dengan sifat, jangka waktu dan tingkat harga pbeslesumber
dana tersebut.

Gambaran tentang pola penghimpunan dana dan
pengalokasiannya dapat dilakukan melalui pendekgtasat

pengumpulan dangPool of Fund Approach)dan pendekatan

19 zainul Arifin, Dadar-Dasar Manajemen Bank Syariafakarta: Pustaka Alvabet
IKAPI, cet 4, 2006, h.47

20 Latifur Rahmaniya,Manajenen Pengelolaan Dana sebagai Upaya Peningkata
Kesehatan Pada Koperasi BMT MMS8kripsi S1, Malang: UIN Maulana Ibrahim, 2009
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alokasi aktiva(Assets Allocation Approachgebagaimana telah

dijelaskan di ata$:

Gambar 2.1

Sumber dan Penggunaan Dana Berdasarkan Pendekattn P

Pengumpulan Dand@6ol Of Fund Approach)

Sumber Dan Penggunaan D#na

Sumber dana Penggunaan dana
Primary
- »  Reserv
Wadiah
Secondary
> Reserve
Mudharabah DANA
Mutlagah > PooOL > > Qard
» Musyarakah
Musyarakah
.| Mudharabah
Murabahah
N Salam
> ljarah
2t MuhammadManajemen Dana Bank SyariadbBkonisia, Yogyakarta : 2004, r—oo-oo
22 7ainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarialgkarta|: Alvabeta dan Tazkia
Institute, 2002, h. 62-63
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Gambar 2.2
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Musyarakah

 ’ Aktiva Tetap

2.2.1 Tujuan manajemen dana

Pokok-pokok permasalahan manajemen dana bank padannya

dan bank syariah pada khususnya adalah :

1.

Berapa memperoleh dana dan dalam bentuk apa ddmagm yang
relatif murah.

Berapa jumlah dana yang dapat ditanamkan dan da&rtuk apa
untuk memperoleh pendapatan yang optimal.

Berapa besarnya deviden yang dibayarkan yang dapatuaskan
pemilik/pendiri laba ditahan yang memadai untuktypebuhan bank
syariah.

Dari permasalahan diatas, maka manajemen dana mgaipujuan

sebagai berikut :

1.

2.

Memperoleh profit yang optimal.

Menyediakan aktiva cair dan kas yang memadai.

Menyimpan cadangan

Mengelola kegiatan-kegiatan ekonomi dengan kehijakang pantas

bagi seorang yang bertindak sebagai pemeliharadimmaorang lain.
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5.

Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pembia§aan.

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengar uhi manajemen dana BMT

Dalam menerapkan manajemen dana banyak dipengaigh

berbagai faktor, baik bersumber dari intern, lenabkguangan itu sendiri

ataupun dari eksternal. Faktor-faktor yang mempergananajemen dana

BMT dapat dikelompokkan antara lain :

1)

2)

3)

Kebijakan-kebijakan moneter

Setiap muncul kebijaksanaan moneter yang baruk tidanya bank
tetapi BMT harus mengambil langkah-langkah penyiesuagar tidak
melanggar peraturan atau ketinggalan dalam peesatteuangan dan
perekonomian pada umumnya.

Lingkungan

Lingkungan BMT baik internal maupun eksternal ak@&mpengaruhi
gaya manajemen dana yang digunakan.

Mobilisasi dana

Dana yang ada di dalam masyarakat sifatnya refatlfatas yang
diperebutkan oleh perbankan dan lembaga-lembagangan lainnya.
Oleh karena itu berlaku hukum permintaan dan perawaFaktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawasaa @ntara
lain:

a) Ketentuan kewajiban pemeliharaan likuiditas minimygash

requirement ratio).

% MuhammadManajemen Bank Syarialvogyakarta : (UPP) AMP YKPN, h.229-230
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b) Jumlah ekpansi uang primer dari bank sentral.
c) Selera masyarakat untuk memilih bentuk simpanangyan
diinginkan.
d) Tingkat pendapatan perkapita.
e) Peraturan-peraturan yang terkait pada masing-méesiigydana.
Dalam keberhasilan mobilisasi dana / menghimpunadmmga
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antama lai
» Kepercayaan masyarakat pada BMT akan mempengaruhi
kemampuan dalam menghimpun dana dari masyarakKdtate
dari kinerja, kapabilitas, integritas serta krddds
manajemen BMT.

> Ekspektasi yaitu prakiraan pendapatan (anggotandibgkan
dengan alternatif investasi lainnya dengan tingkatko yang
sama.

» Keamanan, berupa jaminan atas dana anggota.

» Ketepatan waktu pengembalian simpanan anggota deapgat
waktu.

» Pelayanan yang cepat, akurat, flaksible.

» Pengelolaan dana yang hati-Hati.

4) Hubungan peminjam dengan pemodal
Di dalam masyarakat terdapat dua pihak, yaitu nzerglang

mempunyai kelebihan uang (pemodal) dan di pihak lgang

24 Veithzal Rivai, dan Arviyan Arifinslamic Banking; Sebuah Teori, Konseop, dan
Aplikasi,Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010, h. 579

29



mengalami kekurangan uang (peminjam) untuk memebahbagai
macam kebutuhan. BMT yang pada dasarnya penghulaiag
mediator antara pemodal dengan peminjam berpersar loalam hal
menghubungkan dua kepentingan ini agar kedua gifiakencapai
tujuan atas kebutuhan dan kepentingan masing-masing
2.2.3 Sumber Dana
2.2.3.1 Sumber DanaBMT
Jumlah dana yang dihimpun melalui BMT sesungguhnya
tidak terbatas. Namun demikian, BMT harus mampu
mengidentifikasi berbagai produk-produknya sehinggamiliki
nilai jual yang layak. Dalam BMT berbagai sumbenaladapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis, yakni :
1. Dana pihak kesatu
Dana pihak ini sangat diperlukan BMT terutama padat
pendirian. Dalam perbankan hal ini dikenal dengéitah modal
disetor. Dana ini dapat terus dikembangkan, seideggan
perkembangan BMT.
Sumber dana pihak kesatu ini dapat dikelompokkamjade:
a. Simpanan Pokok Khusus (modal penyertaan)
Yaitu simpanan modal penyertaan, yang dapat diroikk
individu maupun lembaga dengan jumlah setiap pepgm

tidak harus sama dan jumlah dana tidak mempengaruhi

% bid, h.44-49
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suara dalam rapat. Dan penyimpan akan mendapatkan p
laba / SHU pada setiap akhir tahun secara propalsion
dengan jumlah modalnya.

b. Simpanan Pokok
Simpanan pokok ialah simpanan yang harus dibayar sa
menjadi anggota BMT. Besarnya simpanan pokok harus
sama. Pembayarannya dapat saja dicicil, supayat dapa
menjaring jumlah anggota yang lebih banyak.

c. Simpanan Wajib
Simpanan wajib menjadi sumber modal yang mengalir
terus menerus setiap waktu. Besar Kkecilnya sangat
tergantung pada kebutuhan permodalan dan anggotanya
Besarnya simpanan wajib setiap anggota sama.

d. Simpanan Sukarela
Yaitu simapanan yang yang dilakukan secara sukaagk
baik jumlahnya maupun jangka waktunya.

e. Dana Cadangan
Yaitu bagian dari SHU ( keuntungan ) yang tidakadikan
kepada anggota yang dimaksudkan untuk menambah
modal.

2. Dana Pihak Kedua
Dana ini bersumber dari pinjaman pihak luar. Niiina ini

memang sangat tidak terbatas. Artinya tergantunglapa
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kemampuan BMT masing-masing, dalam menanamkan
kepercayaan kepada calon investor. Pihak luar yimgksud
ialah mereka yang memiliki dana yang dikelola secariah.
Misalnya, Bank Muamalah Indonesia, BNI Syariah, IBan
Syari'ah Mandiri, BRI Syari'ah dan lembaga keuandsiam
lainnya.
3. Dana Pihak Ketiga
Dana ini merupakan simpanan sukarela atau tabutdagarpara
anggota BMT. Jumlah dan sumber ini sangat luas takk
terbatas. Dana pihak ketiga inilah yang paling bedari
masyarakat luas.
Dilihat dari cara pengambilan sumber dananya, nuziat
dibagi menjadi empat:
a. Simpanan Lancar (Tabungan)
b. Simpana Tidak Lancar (Deposito)
c. Hibah
d. Dana Lain Yang Tidak Mengikat dan hall.
2.2.3.2 Penggunaan Dana BMT
Penggunaan dana BMT merupakan upaya menggunakanBMm
untuk keperluan operasional yang dapat mengakibatieakembangnya

BMT atau sebaliknya, jika penggunaannya salah.

% Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMTYyogyakarta: Ull Pres,
2004, h.152-156
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Pengalokasian dana ini harus selalu berorientaskumeningkatkan
kesejahteraan anggota. Manajemen akan selalu akadagkan kepada
dua persoalan yakni bagaimana akan semaksimal nmngk
mengalokasikan dana yang dapat memberikan pendapeaksimal dan
tetap menjaga kondisi keuangan sehingga dapat marindsewajiban
jangka pendeknya setiap saat. Dua kondisi ini dafiaapai, jika
manajemen mampu bertindak sesuai dengan landasail Bahg
sebenarnya. Untuk itu mengalokasiaan dana BMT har@imperhatikan
aspek sebagai berikut :

» Aman, artinya dana BMT dapat dijamin pengembalianny
» Lancar, artinya perputaran dana dapat berjalanadeogpat.
» Menghasilkan, artinya mengalokasikan dana haruatdaemberikan
pendapatan maksimal
» Halal, artinya mengalokasikan dana BMT harus paddna yang halal,
baik dari tinjauan hukum positif maupun agama.
> Diutamakan untuk pengembangan usaha ekonomi angfgota
Dalam menjalankan usahanya BMT tidak jauh dengarR BP
Syariah, yakni menggunakan 3 prin&ip:
1. Prinsip bagi hasil
Dengan prinsip ini ada pembagian hasil dari pempanaman
dengan BMT. Sepertmudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan

musagah.

" bid, h.159
28 | asmiatunPerbankan SyarialSemarang : LPSDM. RA. Kartini, 2010 ,h.30-31
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2. Sistem jual beli
Sistem ini merupakan tata cara jual beli yang dglataksanaanya
BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang dibesakualakukan
pembelian barang atas nama BMT dan kemudian bekKisg¢bagai
penjual, dengan menjual barang yang telah dibeliegsebut ditambah
dengan ditambamark up.Sepertiba’i al-murabahah, ba’i as-salam,
ba'i al-istishna, ba’i bistaman ajil.
3. Sistemnon profit
Sistem yang sering disebut sebagai pembiagaan hasanyang
merupakan pembiayaan bersifat sosial dan non kamhefdasabah
cukup mengembalikan pokok pinjamannya saja.
Sedangkan dalam penyimpanan dan penggunaan dama BMT
dilakukan dalam beberapa bentuk, yakni :
a. Penyimpanan Dana BMT
1) Sumber Dana BMT
v' Dana masyarakat
v' Simpanan biasa
v' Simpanan berjangka atau deposito
v' Lewat kerja sama antara lembaga atau institusi.
2) Kebiasaan penggalangan dana
v' Penyandang dana rutin tapi tetap, besarnya dasaryia

variatif.
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v' Penyandang dana rutin tidak tetap, besarnya dasarbja
variatif.
v' Penyandang dana rutin temporal-deposito minimal Rp.
1.000.000 s/d Rp. 5.000.000.

3) Pengambilan dana
v" Pengambilan dana rutin tertentu yang tetap
v" Pengambilan dana tidak rutin tetapi tertentu
v" Pengambilan dana tidak tentu
v" Pengambilan dana sejumlah tertentu tapi pasti.

4) Penyimpanan dan penggalangan dana masyarakat harus:
v' Memperhatikan momentum
v" Mampu memberikan keuntungan
v" Memberikan rasa aman
v' Pelayanan optimal
v Profesionalisme

b. Penggunaan Dana

1) Penggalangan dana digunakan untuk;
v' Penyaluran melalui pembiayaan
v/ Kas tangan
v Ditabungkan di BPRS atau di bank syariah

c. Penggunaan dana masyarakat dilakukan secara;
v' Penggunaan yang rutin dan tetap

v" Penggunaan yang rutin tidak tetap
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v" Penggunaan yang tidak tentu tapi tetap
v' Penggunaan yang tidak tentu.
d. Sistem angsuran atau pengembalian dana dilakukanase
v' Pengangsuran yang rutin dan tetap
v' Pengangsuran yang tidak rutin dan tetap
v' Pengangsuran yang jatuh tempo
v" Pengangsuran yang tidak tentu (kredit macet)
e. Klasifikasi pembiayaan sebagai berikut :
v' Perdagangan
v Industri rumah tangga
v Pertanian
v' Peternakan
v Perikanan
v Konveksi
v Kontruksi
v' Percetakan dan Jasa-jasa lainnya
f. Jenis angsuran berupa :
v Harian
v' Mingguan
v' 2 mingguan
v Bulanan dan Jatuh tempo
g. Antisipasi kemacetan dalam pembiayaan BMT dapakdian

dengan :
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v Evaluasi terhadap kegiatan pembiayaan
v' Merevisi segala kegiatan pembiayaan
v" Pemindahan akad baru

v" Mencarikan donatur yang bisa menutupi pembiayaan

2.3 Kepuasan Pelanggan (Anggota)
2.3.1 Pengertian K epuasan Pelanggan (Anggota)

Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelafbandingkan
kinerja (hasil) yang dirasakan dibandingkan dengdmmapannya. Jadi,
tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaanakiaerja yang dirasakan
dengan harapannya. Kalau kinerja dibawah harapelanggan kecewa,
kalau kinerja sesuai dengan harapan pelanggan i§akmsi kinerja melebihi
harapan, pelanggan sangat puas, senang atau gémbira

Kepuasan adalah perasaan senang seseorang atava kezseorang
yang berasal dari perbandingan antara kesannyad@phdan harapan-
harapannya’

Kepuasan seorang pelanggan untuk setia atau bdelillang lain
adalah jumlah dari banyak pertemuan kecil denganspbaan. Perusahaan
konsultasi Forum Corporation mengatakan bahwa supaya semua
pertemuan-pertemuan kecil itu menunjang kesetidanggan, perusahaan

perlu menciptakan “pengalaman pelanggan yang diberek”.

29 Philip Kotler, A.B. SusantoManajemen Pemasaran di Indonesiakarta : Salemba
Empat, 2000, h.52
%0 philip Kotler,Manajemen Pemasaradakarta : PT. Prenhalindo, 2002, h.42
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Banyak perusahaan berhasil yang menaikkan haraparbgi dan
menghantarkan kinerja yang sesuai. Perusahaan émujon pada TCS
“Total Customer Saticfaction’kepuasan pelanggan sepenuhflyKarena
kepuasan merupakan investasi jangka panjang yamguntingkan bagi
kelangsungan perusahaan membangun kepuasan bagotangang
merupakan inti dari profitabilitas jangka panjangaka anggota yang
merasa dengan hasil kerja perusahaan akan mengkatunbagi
perusahaan. Agar dapat menciptakan kepuasan anggaka perusahaan
harus mengenali dan memahami kebutuhan anggoiakéadasan anggota
merupakan respon anggota terhadap ketidaksesuamara a tingkat
kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual yangsalkannya setelah
pemakaian. Kepuasan anggota dipengaruhi oleh merdelitas jasa
kualitas produk, harga dan faktor-faktor yang Watspribadi serta yang
bersifat situasi sesat.

Islam telah memberikan pedoman kepada muslim (pelslaha) agar
berlemah lembut (memuaskan) kepada pelanggattmerdalam surat Ali-
Imron ayat 159.

V6 CWw *Fade HBIPYHE @HORNOLTOS0O o BHONI¢e
KNMNORNEHXIN o ®>wc R %A v e@0 B A2 Vorwe

S IRES B3O YXI AL B FHCH QY wa 3
A& B R - Ra g 0o a2 AEQ w RO
J2€00= IO, AN PIORe €0

O B BOATF Do I ONX J2=DLIOZ O XA €0
OO RO * Fo S QMR P A O0edw0 86 GEFEDOR
xRN ONIIECON W I OHN GO A Lo S

XAINY D

31 piliph Kotler dan A.B. Susantop. Cit h.52
32 Ali Hasan,Marketing Bank SyarighBogor : Ghalia Indonesia, 2010, h.85
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kaibverlaku lemah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi bekaatr, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah merekahonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itmuli@n apabila kamu Telah

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Al&dsungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.(Ali-Imt&8)

Dari berbagai definisi di atas dapat ditarik kesitap bahwa pada
dasarnya pengertian kepuasan pelanggan mencakupgedpan antara
harapan dan kinerja atau hasil yang dirasdkan.

Gambar 2.3 Konsep Kepuasan Pelanggan

Tujuan Perusahaari p .
S I ’ Kebutuhan dan
r ) Keinginan Pelanggan
Produk \ ¢ 9 J
l A 4
( h ( H Pel )
Nilai Produk Bagi arahpadn € ancgl]gan
pelanggan Terhadap Prodt

!

\ 4

[ Tingkat Kepuasan Pelanggan

Harapan nasabah menurut Parasuraman et al dalagevadmasi
jasa yang bersifahtangible dapat dijabarkan beberapa faktor sebagai
berikut*

1. Bukti langsung tangibles) meliputi fasilitas fisik, perlengkapan,

pegawai dan sarana komunikasi.

% Fandy TJIptonoStrategi Pemasararogyakarta : C.V Andy Offset Cet Ill, 2008, h.
25

34 bid, h. 26
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. Keandalan(reliability) yakni kemampuan memberikan pelayanan

yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan

. Daya tanggap(responsivenessyaitu keinginan para staf dan

karyawan membantu para pelanggan dan memberikagapan

dengan tanggap.

. Jaminan (assurance) mencakup pengetahuan, kemampuan,

kesopanan dan sifat dapat dipercaya, yang dinphkka staf, bebas

dari bahaya, resiko atau keragu-raguan.

. Empati meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan,

komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan memahabutuhan

para pelanggan.

2.3.2 Strategi K epuasan Pelanggan

Pada prinsipnya strategi pelanggan menyebabkanpeaeang harus

berusaha keras dan mememerlukan biaya tinggi dakahanya merebut

pelanggan suatu perusahaan. Satu hal yang pe#dthdijkan disini adalah

kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka paygary membutuhkan

komitmen menyangkut dana maupun margin bagi ha@sla beberapa

strategi yang dapat dipadukan untuk meraih dan mg&atkan kepuasan

pelanggan :

1.

Strategi pemasaran berupa Relationship marketiitg garategi dimana
transaksi pertukaran antara penjual dengan pelanggaara terus-
menerus yang pada akhirnya akan menimbulkan keasepelanggan

sehingga terjadi bisnis ulangaegeat bisnis).
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. Strategi superior bisnis customer service yaitu amemkan pelayanan
yang lebih baik dari pada pesaing. Hal ini membkdmhdana yang
besar, kemampuan sumber daya manusia, dan usahagay tercipta
suatu pelayanan yang superior. Sehingga akan melapemanfaat
besar dari pelayanan superior tersebut, yaitu letingkat pertumbuhan
yang cepat dan bersarnya laba yang diperoleh.

. Strategiunconditional service guarantesaitu strategi ini berintikan
komitmen untuk memberikan kepuasan kepada pelanggag pada
gilirannya akan menjadi sumber dinamisme penyengaurnmutu
produk atau jasa dan kinerja perusahaan.

. Strategi penanganan keluan yang efisien yaitu pEmam keluan
memberikan peluang untuk mengubah seorang pelanggag tidak
puas menjadi pelanggan yang puas.

. Strategi peningkatan kinerja perusahaan, melippiya pemantauan
dan pengukuran kepuasan pelanggan secara berkésingam,
memberikan pendidikan dan pelatihan menyangkut kdkasi kepada
pihak manajemen dan karyawan untuk memuaskangogan

. MenerapkamQuality Function Deployment (QFDyaitu praktik untuk
merancang suatu proses tanggapan terhadap kebtpxalamggaﬁ?
Harapan pelanggan dalam praktis bisnis bahwa harsgseorang selalu

berkaitan dengan lima hal berikut ini :

%5 |bid, h.40-45
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a. ketidaksesuaian antara harapan aktual denganydeglditerima akan
menjadi pengalaman yang tidak menyenangkan, daninhakan
hilang ketika nasabah memperoleh produk lain yangmenuhi
identitas diri mereka.

b. Nasabah akan cenderung menggunakan jasa yang egipiuean
memiliki kesesuaian citra produk dengan persepsi ldaapan yang
diinginkannya.

c. Perilaku nasabah dipengaruhi oleh jenis usahaftdgimereka dan
konsisten harapan terhadap citra dan kualitas jeinproduk dan
layanan yang dipersepsikan.

d. Pelayanan yang baik mengalami kepuasan, menciptakbaongan
yang harmonis dan silaturrahmi yang lancar, lebdni dtu, juga
membangkitkan keinginan anggota untuk memilih pkodtang
memuaskan kebutuhan yang dirasakan.

e. Produk yang dirasakan cocok dan pelayanan yangrindée
menyenangkan, anggota akan mengendalikan faktderak$ yang
merusak citra perusahaan (BMT) yang ikut memBela.

2.3 Penelitian Terdahulu
Skripsi oleh Maulidatul mufidah (2006) dalam peti@tinya yang
berjudul “Analisis Manajemen Dana Sebagai Salahu SMariabel
Pengendalian Likuiditas, Rentabilitas Dan SolvédsliPada Bank (study pada

Bank syariah Mandiri). Diketahui bahwa selama taR083-2005 dana pihak

3 Ali Hasan,Marketing Bank SyarighBogor : Ghalia Indonesia, 2010, h.85
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ketiga selalu memberikan porsi dana terbesar bRgBBnk Syariah Mandiri.
Total dana akhir tahun 2003 dan 2004 mengalamngkaian karena sumber
dana yang diperoleh lebih besar dibandingkan peragwa. Pada akhir
2005, terjadi penurunan pada kas dan setara kas&adanya peningkatan
beberapa transaksi yang berefek memperkecil kaswuNaBSM tidak rugi
karena diawal tahun 2005 masih terdapat kas damaskas yang besar dan
sanggup menutupi kekurangan tersebut. Dan danastarbdalam sebuah
bank adalah berasal dari pihak keti§a.

Skripsi Latifur Rahmaniya (2009) dalam penelitidmigsinya yang
berjudul “Manajemen Pengelolaan Dana Sebagia UpBgaingkatan
Kesehatan Pada Koperasi BMWlaslahah Mursalah Lil Ummal&idogiri
Pasuruan” Hasil analisis diketahui adanya kendatiapengalokasian dana,
dimana pada tahun 2008 BMT MUU pernah mengalditeimoneyditinjau
dari aspek Jasadiyah menggunakan analisis CAMELTBN/U termasuk
kategori “Sehat”. Prosentase CAR selalu berada tds anilai minimal,
peningkatan aktiva produktif juga diikuti dengann&i&an profit yang
diperoleh yang masih mampu menanggung beban opehsi@ dari
pendapatan operasionalnya, serta memiliki rasicalalyang cukup bagus

yang ditetapkan oleh Bl yaitu minimal 3%.

37 Maulidatul Mufiydah, Analisis Manajemen Dana Sbhagai Salah Satu Variabel
Pengendalian Likuiditas, Rentabilitas dan solvabgi Bank (Study pada PT Bank Syariah
Mandiri), Skripsi Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Ul&lavig, 2006.

% |atifur Rahmaniya,Manajemen Pengelolaan Dana Sebagai Upaya Peningkata
Kesehatan Pada Koperasi BMT Maslahah Mursalah Lihrdah Sidogiri PasuruanSkripsi
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, UIN Malan@920
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Skripsi Mustagimah (2012) dalam penelitian skrigaigang berjudul
“Manajemen Pengelolaan Dana untuk Menjaga Kestadiikuiditas dan
Solvabilitas dalam Meningkatkan Profitabilitas BNBIsmilah di Sukorejo”.
“Hasilnya bahwa pengelolaan dana yang digunakan BRBIiigmillah
menggunakan pendekataPool of Funds Approachdan kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan dana adalah kelebiharpad musim tertentu.
LDR diketahui cukup optimalnya penempatan dana padanbiyaan,
solvabilitas tahun 2008-2009 menurun karena pewitagkmodal BMT relatif
kecil dan profitabilitasnya fluktuatif’

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang telggamhrkan, belum
ada yang membahas tentang pengaruh manajemen daka, meneliti
meneliti tentang kaitan pengaruh manajemen dahadap tingkat kepuasan
anggota di BMT BUS Lasem dengan alasan untuk mehgetseberapa
pengaruh manajemen dana itu terhadap tingkat kapyzera anggota BMT
BUS Lasem, sedangkan dalam persamaanya terlihatettaa pembahasan
mengenai manajemen dana.

2.5 Kerangka Pemikiran Teoritik
Model konseptual yangn didasarkan pada tinjauatapasmaka kerangka
pemikiran teoritik penelitian dijelaskan pada ganthd
Gambar 2.4

Kerangka Pemikiran Teoritik

%9 MustagimahManajemen Pengelolaan Dana untuk Menjaga Kestahil&niditas dan
Solvabilitas dalam Meningkatkan Profitabilitas BMBismilah di Sukorejo,Skripsi jurusan
Ekonomi Islam, Fakultas Syari'ah, IAIN WalisangQ,12.
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Manajemen Dana (X) Kepuasan anggota (Y)

- Penghimpunan - Bukti langsungTangibles)
Dana - Keandalan(Reliability)
- Penggunaan Dan ::> - Daya TanggapResponsiveness

- Jaminanassurance)

- Empati

2.6 Hipotesis Penelitian
Menurut umum pola metode ilmiah, setiap penelitethadap suatu obyek
hendaknya dibawah tuntunan suatu hipotesis yandurimsi sebagai
pegangan sementara yang harus dibuktikan kebenaralalam(empirical
verivication),percobaariexperintation)atau praktekimplementation).
Rumusan Hipotesisnya sebagai berikut :
Ha = Terdapat Pengaruh Positif Manajemen Dana daph&epuasan

Anggota KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem

Ho = Terdapat pengaruh negatif Manajemen Dana teph&@guasan

Anggota KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem

45



